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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa kondisi air hulu sungai Cikapundung pada lokasi pemanfaatan 
DAS sebagai lahan perhutanan dan lahan pertanian memiliki kualitas air 
yang masih termasuk kategori aman menurut Kriteria Mutu Air Kelas III 
untuk perikanan dari Pusat Litbang Sumber Daya Air Badan Penelitian 
dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan 
Rakyat Kota Bandung dan memiliki potensi untuk budidaya pembesaran 
ikan sidat (Anguilla bicolor) 
Kualitas air dari air hulu sungai Cikapundung pada lokasi sampling 
1 dipengaruhi oleh penggunaan DAS sebagai perhutanan. Hasil analisis 
kualitas air menunjukkan bahwa rerata kualitas air pada stasiun 1 adalah 
pH: 8, Fosfat Total: 0,559 mg/L, Timbal Total: <0,024 mg/L, Nitrat: 
1,76 mg/L, Besi: 0,531 mg/L dan kandungan Deterjen 0,11 mg/L. 
Sementara Kualitas air dari air hulu sungai Cikapundung pada lokasi 
sampling 1 dipengaruhi oleh penggunaan DAS sebagai pertanian. Hasil 
analisis kualitas air menunjukkan bahwa rerata kualitas air pada stasiun 
1 adalah pH: 7,8, Fosfat Total: 0,619 mg/L, Timbal Total: <0,024 mg/L, 
Nitrat: 1,83 mg/L, Besi: 0,915 mg/L dan kandungan Deterjen 0,08 mg/L. 
Dari hasil uji analisis kualitas air, kedua sumber air yang diambil 
dari daerah penggunaan DAS sebagai lahan perhutanan dan sebagai 
lahan pertanian masing-masing memiliki kualitas air yang berbeda, 
namun keduanya masih termasuk ke dalam mutu air kelas III 
berdasarkan kriteria pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no 
82 Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian 
pencemaran air. 
Pertumbuhan elver ikan sidat (Anguilla bicolor) setelah 90 hari 
yang dipelihara pada media air yang bersumber dari air hulu sungai 
Cikapundung pada lokasi pemanfaatan DAS sebagai lahan perhutanan 
memiliki survival rate 100%, dengan pertambahan panjang 4,91 cm 
setara 5,46%/hari dan pertumbuhan berat 5,7 gram setara 6,33 %/hari 
dengan ratio konversi pakan sebesar 4,07 dan efesiensi pakan 23,56%. 
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penyerapan logam ringan besi (Fe) sebesar 13,9 mg/kg. Sedangkan 
pertumbuhan elver ikan sidat (Anguilla bicolor) setelah 90 hari yang 
dipelihara pada media air yang bersumber dari air hulu sungai 
Cikapundung pada lokasi pemanfaatan DAS sebagai lahan pertanian 
memiliki survival rate 100%, dengan pertambahan panjang 4,55 cm 
setara 5,05%/hari dan pertumbuhan berat 5,88 gram setara 6,54 %/hari 
dengan ratio konversi pakan sebesar 4,39 dan efesiensi pakan 22,75%. 
Sedangkan penyerapan logam berat timbal (Pb) sebesar 0,67 mg/kg dan 
penyerapan logam ringan besi (Fe) sebesar 17,1 mg/kg. 
Dari hasil penelitian ini, menurut hasil perhitungan SPSS 
parameter pertumbuhan dengan uji one way Anova, ketiga sumber air 
yang digunakan sebagai media air pembesaran elver ikan sidat (Anguilla 
bicolor) tidak terdapat perbedaan yang signifikan untuk menentukan 
sumber air mana yang paling baik kecuali pada parameter pertumbuhan 
panjang yang menyatakan pada hari ke 90 terdapat perbedaan diantara 
media air sungai dan air kontrol.  
 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan budidaya 
pembesaran elver ikan sidat (Anguilla bicolor) dapat dilakukan dengan 
menggunakan media air hulu sungai Cikapundung. 
 
5.3 Saran 
Penulis mengetahui bahwa penelitian ini masih banyak 
kekurangan. Oleh karena itu, untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada pada penelitian ini, penulis menyarankan beberapa 
saran untuk memperbaiki penelitian-penelitian berikutnya. 
1. Untuk mengurangi polutan air hulu sungai Cikapundung yang 
pertanian, peternakan dan aktifitas penduduk sekitar, maka 
perlu diadakan kolam remediasi agar dapat mengurangi zat 
polutan dari air hulu sungai Cikapundung sebelum memasuki 
kolam ikan sidat (Anguilla bicolor). 
2. Untuk memperoleh data yang akurat dan tepat, disarankan 
pengujian akumulasi kandungan logam Timbal (Pb) dan Besi 
(Fe) dengan menggunakan AAS-nyala pada daging elver ikan 
sidat (Anguilla bicolor) yang telah dipelihara selama 90 hari 
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sebaiknya diujikan keseluruhan ikan sidat (Anguilla bicolor) 
yang diuji tidak hanya 1 ekor yang berukran paling besar dari 
kedua akuarium pemeliharaan dengan media air sungai. 
3. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai kaitannya kualitas air 
suatu sungai yang dipengaruhi oleh pemanfaatan DAS 
sekitarnya terhadap parameter pertumbuhan jenis ikan lain 
selain ikan sidat (Anguilla bicolor) yang diujikan pada penlitian 
ini. 
4.   Pada penelitian ini mempunyai kesalahan yakni perlunya 
pembanding sungai Cipatujah sebagai kontrol, pengulangan 
dan jumlah sampel yang banyak dan sesuai dengan jumlah 
perlakuan serta waktu pengamatan yang lebih lama akan lebih 
menguatkan hasil data pengamatan
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